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Pemberian ASI setelah bayi di lahirkan sampai bayi berusia 2 tahun sungguh merupakan fondasi 
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. ASI merupakan makanan yang terlengkap bagi 
anak yang memenuhi syarat-syarat keselamatan dan kesehatan. Karena itu seorang ibu hendaknya 
menyusui anaknya dari air susunya. Banyak manfaat yang didapat dari pemberian ASI pada bayi, baik 
bagi bayi itu sendiri atau bagi ibu menyusui. Pada ASI mengandung antibodi dalam jumlah besar yang 
berasal dari tubuh seorang ibu. Antibodi tersebut membantu bayi menjadi tahan terhadap penyakit, 
selain itu juga meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. Dengan demikian menyusui sebenarnya telah 
terjadi jalinan atau kontak fisik dan bathin antara ibu dan anak. Upaya dalam peningkatan produksi ASI 
bisa dilakukan dengan cara melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik 
menyusui, atau dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mempengaruhi produksi ASI. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman yang berkhasiat sebagai tanaman 
obat. Beberapa diantaranya berkhasiat sebagai laktagogum seperti tanaman katuk, lampes, adas manis, 
bayam duri, bidara upas, blustru, dadap ayam, jinten hitam pahit, kelor, nangka, patikan kebo, pulai, 
temulawak, turi, dan buah pepaya muda. Jinten hitam sebagai salah satu rempah-rempah yang 
mengandung laktagogum Rempah ini berbentuk butiran biji berwarna hitam. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan satu kelompok. Desain penelitian menggunakan one group before and after intervention 
design, atau pre and post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post partum <40 
hari yang menyusui pada setiap Klinik Bersalin di Kelurahan Indrakasih Kec. Medan Tembung yang 
berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
yaitu sebanyak 20 orang. 
 






Pemberian ASI setelah bayi di lahirkan 
sampai bayi berusia 2 tahun sungguh 
merupakan fondasi pembentukan sumber 
daya manusia yang berkualitas. ASI 
merupakan makanan yang terlengkap bagi 
anak yang memenuhi syarat-syarat 
keselamatan dan kesehatan. Karena itu 
seorang ibu hendaknya menyusui anaknya 
dari air susunya. Para dokter sepakata bahwa 
cara yang terbaik dalam memberikan 
makanan pada bayi, pada usia 0 - 2 tahun 
pertama adalah dengan memberikan ASI 
secara alami (Sitepoe, 2013). 
Banyak manfaat yang didapat dari 
pemberian ASI pada bayi, baik bagi bayi itu 
sendiri atau bagi ibu menyusui. Pada ASI 
mengandung antibodi dalam jumlah besar 
yang berasal dari tubuh seorang ibu. Antibodi 
tersebut membantu bayi menjadi tahan 
terhadap penyakit, selain itu juga 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. 
Telah terbukti bahwa bayi yang diberi ASI 
lebih kuat dan terhindar dari beragam 
penyakit seperti asma, pneumonia, diare, 
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infeksi telinga, alergi, “SIDs”, kanker anak, 
multiple scleroses, penyakit Crohn, diabetes, 
radang usus buntu, dan obesitas.   Disamping 
itu, hormon yang terdapat di dalam ASI 
menciptakan rasa kantuk dan rasa nyaman. 
Hal ini dapat membantu menenangkan kolik 
atau bayi yang sedang tumbuh gigi dan 
membantu membuat bayi tertidur setelah 
makan, dan masih banyak lagi manfaat yang 
lainnya (Heather, 2009). 
Manfaat lain Air susu ibu (ASI) 
memberikan dampak secara langsung dan 
mendalam terhadap jasmani dan rohani anak 
disamping memberikan kepada anak syarat-
syarat  potensi, kemampuan, dan tubuh yang 
sehat juga berdampak terhadap  pembentukan 
spiritual rohani anak dan potensi-potensi 
kkejiwaannya Islam menegaskan bahwa air 
susu ibu (ASI) yang menyusui akan 
menularkan dan memindahkan watak ibu 
tersebut kepada anaknya. Dengan demikian 
menyusui sebenarnya telah terjadi jalinan 
atau kontak fisik dan bathin antara ibu dan 
anak. Sehingga terjadi sebuah proses 
bimbingan, pendidikan dan  pembentukan 
karakter dari seorang ibu kepada anaknya ini 
lah pentingnya kita memberikan ASI pada 
bayi (Sukarni, 2013). 
Laktagogum merupakan obat yang dapat 
meningkatkan atau memperlancar 
pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis 
tidak banyak dikenal dan relatif mahal. Hal 
ini menyebabkan perlu dicarinya obat 
laktagogum alternatif. Upaya dalam 
peningkatan produksi ASI bisa dilakukan 
dengan cara melakukan perawatan payudara 
sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik 
menyusui, atau dengan mengkonsumsi 
makanan yang dapat mempengaruhi produksi 
ASI. Masyarakat Indonesia memiliki tradisi 
atau kebiasaan memanfaatkan potensi alam, 
baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan 
sebagai bahan berkhasiat obat (Elshabrina, 
2013). 
Jinten hitam sebagai salah satu rempah-
rempah yang mengandung laktagogum 
Rempah ini berbentuk butiran biji berwarna 
hitam yang telah dikenal ribuan tahun yang 
lalu dan digunakan secara luas oleh 
masyarakat India, Pakistan, dan Timur 
Tengah untuk mengobati berbagai macam 
penyakit. Jenis tanaman ini telah disebut-
sebut sebagai tanaman obat dalam 





Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan rancangan sebelum dan 
sesudah intervensi menggunakan satu 
kelompok. Desain penelitian menggunakan 
one group before and after intervention 
design, atau pre and post test design. Dalam 
design ini, satu-satunya unit eksperimen 
tersebut berfungsi sebagai kelompok 
eksperimen dan sekaligus kelompok kontrol.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu post partum <40 hari yang 
menyusui pada setiap Klinik Bersalin di 
Kelurahan Indrakasih Kec. Medan Tembung 
yang berjumlah 60 orang. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik random sampling 33% dari jumlah 
populasi (Notoatmojo, 2010), maka diperoleh 
jumlah sampel 20 orang. Untuk menentukan 
layak atau tidaknya sampel mewakili 
keseluruhan populasi, maka dibuatlah kriteria 
inklusi yaitu: bersedia menjadi responden, 
ibu melahirkan bayi hidup dan tunggal, ibu 
yang menyusui, ibu post partum < 40 hari 
dan Ibu yang tidak biasa mengkonsumsi 
Jintan Hitam. Takaran jintan hitam yang 
digunakan untuk memperbanyak produksi 
ASI adalah jintan hitam sebanyak 100 gr, 100 
gr  madu dengan takaran 2 gelas air 
kemudian untuk dapat dikonsumsi terlebih 
dahulu direbus hingga mendidih, dan 
disajikan hangat. Analisa data yang dilakukan 
yaitu mengelola data dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan 
serta dapat diuji secara statistik. Analisa data 
dilakukan secara bertahap yaitu analisa 
univariat bertujuan untuk memperoleh 
gambaran masing-masing variabel baik 
variabel dependen maupun variabel 
independen. Sedangkan analisa bivariat 
dilakukan untuk menguji hipotesis antara 
variabel independen dan variabel dependen 
untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen dengan uji 
kemaknaan secara statistik menggunakan uji 
T pada tingkat kepercayaan 95% dan 




probabilitas pada taraf 5% untuk mengetahui 
pengaruh konsumsi jintan hitam terhadap 
peningkatan produksi ASI di Kelurahan 





Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peningkatan 
Produksi ASI Sebelum dan Sesudah 
Konsumsi Jintan Hitam pada Ibu Menyusui 









Sebelum konsumsi   
buah jintan hitam 
– Meningkat 0 0 




– Meningkat 20 100 
– Tidak meningkat 0 0 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh 
ibu menyusui yang belum mengkonsumsi 
jintan hitam tidak mengalami peningkatan 
produksi ASI, sedangkan sesudah 
mengkonsumsi jintan hitam seluruh ibu 
menyusui mengalami peningkatan produksi 
ASI.
  
Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Sebelum dan Sesudah Konsumsi Jintam Hitam dengan 
Peningkatan Produksi ASI pada Ibu Menyusui di Keluran Indrakasih Tahun 2016 
Konsumsi Jintan hitam N Mean Standar Deviasi Korelasi Sig 
Sebelum Konsumsi 20 5,7000 0,80131 0,793 0,000 
Sesudah Konsumsi 20 9,7500 0,78640   
Beda Mean      
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
produksi ASI sebelum konsumsi jintan hitam 
rata-rata frekuensi menyusui adalah 5,7 kali 
dengan standar deviasi 0,80131 dan setelah 
mengkonsumsi jintan hitam rata-rata 
frekuensi menyusui mengalami peningkatan 
menjadi 9,75 kali dengan standar deviasi 
0.78640. Kolerasi antara dua variabel adalah 
sebesar 0,793 dan perbedaan nilai rata-rata 
peningkatan produksi ASI pada ibu yang 
tidak mengkonsumsi dan yang 
mengkonsumsi jintan hitam adalah 4,05000 
dengan sig 0,000. Karena sig < 0,05, maka 
berarti bahwa rata-rata produksi ASI sebelum 
dan sesudah konsumsi jintan hitam adalah 
berbeda. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa pemberian jintan hitam dapat 
mempengaruhi peningkatan produksi ASI ibu 





Jintan hitam (Nigella sativa L) 
merupakan salah satu tanaman obat yang 
digunakan untuk mengobati berbagai 
penyakit. Bijinya dapat digunakan sebagai 
obat peluruh kentut, abses, rematik, sakit 
kepala, pencegah muntah, pencahar, pelancar 
ASI, infeksi saluran kemih, antibiotik, dan 
lain-lain (Depkes RI, 1995), sebagai 
sitotoksik dan imunostimulan (Swamy dan 
Tan, 2000). 
Jintan hitam adalah tumbuhan herbal 
hitam berasal dari daerah mediterania namun 
saat ini telah dikembangbiakkan diberbagai 
belahan dunia, termasuk Arab Saudi, Afrika 
Utara, dan sebagian Asia, Jintan hitam 
merupakan spesies tumbuhan semak rendah 
yang termasuk family  Racunculaceae Oleat 
(Omega 9), linoleat (Omega 6), linolenat 
(Omega 3), minyak-minyak volatile atau 
minyak esensial, fitosterol, alkaloid 
(Nigelleine dan Nigellamine-noxide), asam-
asam amino, lagtagonum (Sharma NK, 
2009). 
Laktagogum merupakan obat yang dapat 
meningkatkan atau memperlancar 
pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis 
tidak banyak dikenal dan relatif mahal. Hal 
ini menyebabkan perlu dicarinya obat 
laktagogum alternatif. Upaya dalam 
peningkatan produksi ASI bisa dilakukan 
dengan cara melakukan perawatan payudara 
sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik 
menyusui, atau dengan mengkonsumsi 
makanan yang dapat mempengaruhi produksi 
ASI. Masyarakat Indonesia memiliki tradisi 




atau kebiasaan memanfaatkan potensi alam, 
baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan 
sebagai bahan berkhasiat obat (Elshabrina, 
2013). 
Jintan hitam merupakan jenis tanaman 
yang mengandung laktagogum memiliki 
potensi dalam menstimulasi hormon 
oksitoksin dan prolaktin seperti alkaloid, 
polifenol, steroid, flavonoid dan substansi 
lainnya paling efektif dalam meningkatkan 
dan memperlancar produksi ASI. Reflek 
prolaktin secara hormonal untuk 
memproduksi ASI, waktu bayi menghisap 
puting payudara ibu, terjadi rangsangan 
neorohormonal pada puting susu dan areola 
ibu. Rangsangan ini diteruskan ke hipofisis 
melalui nervos vagus, kemudian ke lobus 
anterior. Dari lobus ini akan mengeluarkan 
hormon prolaktin, masuk ke peredaran darah 
dan sampai pada kelenjar-kelenjar pembuat 
ASI. Kelenjar ini akan terangsang untuk 
menghasilkan ASI (Murtiana, 2011). 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
distribusi frekuensi rata-rata sebelum 
mengkonsumsi jintan hitam pada ibu sesudah 
mengkonsumsi buah pepaya meningkat 
menjadi 9,75 kali. Kolerasi antara dua 
variabel sebesar 0,793, perbedaan nilai rata-
rata peningkatan produksi ASI dengan nilai 
sig 0,000. Hal ini menunjukkan ada 
peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui 
yang diberi Jintan hitam selama 7 hari 
berturut-turut. Hasil penelitian sejalan dengan 
teori Lingga dalam Murtiana (2011), yang 
menyatakan bahwa jintan hitam  memiliki 
beberapa senyawa yang dapat meningkatkan 
produksi dan kualitas ASI. Peningkatan 
produksi ASI dipengaruhi oleh adanya 
lagtogonum yang mempengaruhi reflek 
prolaktin untuk merangsang alveoli yang 
bekerja aktif dalam pembentukan ASI.  
Hasil penelitian ini juga menyatakan 
bahwa peningkatan produksi ASI juga 
dirangsang oleh hormon oksitosin. 
Peningkatan hormon oksitosin dipengaruhi 
oleh lagtogonum yang ada pada jintan hitam 
yang akan membuat ASI mengalir lebih deras 
dibandingkan dengan sebelum 
mengkonsumsi jintan hitam. Oksitosin 
merupakan hormon yang berperan untuk 
mendorong sekresi air susu (milk let down). 
Peran oksitosin pada kelenjar susu adalah 
mendorong kontraksi sel-sel miopitel yang 
mengelilingi alveolus dari kelenjar susu, 
sehingga dengan berkontraksinya sel-sel 
miopitel isi dari alveolus akan terdorong 
keluar menuju saluran susu, sehingga 
alveolus menjadi kosong dan memacu untuk 
sintesis air susu berikutnya. Korelasi ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penelitian Agil (1987) dalam 
Murtiana (2011), menyatakan bahwa tanaman 
yang berkhasiat terhadap peningkatan sekresi 
air susu (laktogogum) mempunyai 
kemungkinan: (1) mengandung bahan aktif 
yang bekerja seperti Prolactin Releasing 
Hormon (PRH), (2) mengandung bahan aktif 
senyawa steroid, (3) mengandung bahan aktif 
yang berkhasiat seperti prolaktin dan (4) 





Frekuensi ibu menyusui sebelum 
mengkonsumsi jintan hitam yaitu rata-rata 
5,7 kali dan mengalami peningkatan produksi 
ASI setelah konsumsi jintan hitam yaitu rata-
rata menyusui menjadi 9,75 kali.  
Adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu 
sebelum konsumsi jintan hitam dengan 
peningkatan produksi ASI pada ibu setelah 
konsumsi jintan hitam sebesar 0,793 kali.  
Jintan hitam merupakan jenis makanan 
yang mengandung Laktogogum yaitu suatu 
zat gizi yang dapat meningkatkan dan 
memperlancar produksi ASI terutama pada 





Bagi Akademik, Penelitian ini 
hendaknya dapat menambah referensi 
mahasiswa tentang peningkatan produksi 
ASI, sehingga mahasiswa dapat 
meningkatkan kemampuannya agar terampil 
dalam memberikan konseling tentang 
pentingnya membantu ibu menyusui dalam 
peningkatan produksi ASI sehingga dapat 
meningkatkan pemberian ASI eksklusif.   
Bagi Tempat Penelitian, petugas 
kesehatan khususnya bidan agar lebih 




meningkatkan keterampilan melalui literatur 
terbaru, pelatihan serta konseling pada setiap 
pemeriksaan ibu hamil, sehingga memiliki 
pengetahuan tentang manfaat yang cukup 
terhadap jintan hitam dalam meningkatkan 
produksi ASI.  
Bagi Peneliti Lain, Diharapkan agar 
peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini 
dengan factor-faktor lain yang dapat 
meningkatkan produksi ASI seperti: sayur 
katuk, labu siam, kacang panjang dan buah-
buahan yang mengandung banyak air akan 
membantu ibu menghasilkan ASI yang 
berlimpah, seperti melon, semangka, pear, 
dan banyak lagi buah-buahan berair serta 
banyak faktor lain, seperti psikologi, 
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD), 
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